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Abstract 

This research was conducted to find out whether capital structure, operational 
costs and credit distribution can influence profitability. The ROA proxy is used to 
measure profitability, the DER proxy is used to measure capital structure, the LDR 
proxy is used to measure credit distribution, and operational costs are measured by 
comparing operational costs with income. Banking sector entities on the Indonesian 
Stock Exchange (BEI) from 2020 to 2022 as population. Purposive sampling technique 
to determine the sample, the criteria used are entities that have profits during the 
research period. So that the sample that can be used is 87 financial reports from 29 
entities. This research uses a causalization design. Using multiple regression analysis 
techniques, this research shows that capital structure does not have a significant 
impact on profitability, operational costs do not have a significant impact on 
profitability, and credit distribution has a significant impact on profitability in a positive 
direction. The implications of this research provide input to shareholders on the 
importance of managing company assets to obtain good profitability. 
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Abstrak 

Riset ini dilakukan untuk mengetahui apakah struktur modal, biaya 
operasional dan penyaluran kredit mampu mempengaruhi profitabilitas. Proksi 
ROA digunakan untuk mengukur profitabilitas, proksi DER digunakan untuk 

mengukur struktur modal, Proksi LDR digunakan untuk mengukur penyaluran 
kredit, dan biaya operasional diukur dengan membandingkan biaya operasional 
dengan pendapatan. Entitas sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2020 hingga 2022 sebagai populasi. Teknik purposive sampling untuk menentukan 
sampel, kriteria yang digunakan entitas yang mempunyai profit selama periode 
riset. Sehingga didapat sampel yang bisa digunakan ada 87 laporan keuangan dari 
29 entitas. Riset ini menggunakan desain kausalisasi. Menggunakan teknik analisis 
regresi berganda, riset ini menghasilkan bahwa struktur modal tidak memiliki 
dampak signifikan ke profitabilitas, biaya operasional tidak memiliki dampak 
signifikan ke profitabilitas, serta penyaluran kredit memiliki dampak signifikan ke 
profitabilitas dengan arah positif. Implikasi dari penelitian ini memberikan 
masukan pada pemegang saham pentingnya mengelola asset perusahaan untuk 
mendapatkan profitabilitas yang baik. 

Kata kunci: Biaya Operasional, Penyaluran Kredit, Perbankan, Profitabilitas, Struktur 
Modal 
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I. PENDAHULUAN 

Sektor perbankan dan keuangan memiliki pengaruh yang penting untuk 

menjaga kestabilan ekonomi di Indonesia. Dalam hal uang, industri perbankan 

bertindak sebagai perantara antara mereka yang membutuhkan uang dan mereka 

yang memiliki lebih banyak uang. Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 

Pasal 1 ayat (2), salah satu peranan bank sebagai lembaga intermediasi moneter, 

oleh karena itu, berlaku perubahan terhadap Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992. 

Beberapa tahun kebelakang, industri perbankan telah mengalami perubahan dan 

kemajuan. Perkembangan PDB pada sektor keuangan merupakan salah satu sektor 

yang memberikan komitmen terbesar terhadap perekonomian Indonesia. 

Berdasarkan informasi BI tahun 2022, PDB meningkat sebesar 0,02%, dari triwulan 

sebelumnya yaitu sebesar 5,01%. Meskipun pertumbuhan kredit melambat pada 

awal era COVID-19, kondisi ini tidak menyebabkan sektor perbankan menurun. 

Pertumbuhan kredit pada tahun 2022 diperkirakan sebesar 9,3%, lebih tinggi 

dibandingkan pada tahun 2021 yaitu sebesar 5,2%. Oleh karena itu dapat menjadi 

daya tarik bagi investor untuk menyumbangkan modalnya di industri ini (Karimah 

& Mahroji, 2023).  

Memeriksa profitabilitas penting dilakukan karena perusahaan harus mampu 

mengelola keuntungan agar perusahaan dapat bertahan (Natalia & Sihono, 2024). 

Tanpa keuntungan yang stabil perusahaan akan kesulitan mendapatkan dana dari 

investor. Perusahaan berusaha untuk memperluas keuntungannya karena penting 

bagi masa depan perusahaan. Return On Assets (ROA) merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi profitabilitas suatu usaha. Hal ini menunjukkan kapasitas 

bisnis untuk menghasilkan keuntungan dari seluruh asetnya yang akan berdampak 

pada kemampuan usaha untuk menarik investor. Keuntungan yang dihasilkan 

suatu perusahaan meningkat seiring dengan ROA yang dimilikinya (Wardoyo et al., 

2022). 

Struktur modal adalah komposisi penggunaan perusahaan saat ini, termasuk 

kewajiban dan nilai jangka panjang. Perusahaan yang mempunyai utang dalam 

jumlah besar berisiko menyalahgunakan kesepakatan utang dengan bank karena 

jumlah modal yang diklaim tidak mencukupi untuk menjamin utang perusahaan 

(Syahrani et al., 2023). Dalam pertumbuhannya, perusahaan menghadapi beban 

bunga yang tinggi dan nilai buku ekuitas perusahaan menjadi negatif (Sastra, 2019). 

Biaya yang timbul dalam menjalankan suatu perusahaan, seperti biaya periklanan 
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dan administrasi, dikenal sebagai biaya operasional. Salah satu faktor yang 

menurunkan pendapatan adalah pengeluaran operasional (Yusrizal et al., 2023). 

Penyaluran kredit merupakan pendistribusian kembali dana investasi nasabah 

dalam bentuk utang untuk jangka waktu tertentu kepada pihak-pihak yang 

memerlukan dana. Keuntungan dari penyaluran kredit diperoleh dalam bentuk 

pendapatan bunga, yaitu sejumlah uang yang dibayarkan oleh orang yang berutang 

atas dana yang diperoleh (Ariani et al., 2020). 

Profitabilitas dipengaruhi secara negatif oleh struktur modal (Sastra, 2019). 

Profitabilitas dipengaruhi positif signifikan oleh struktur modal (Wardoyo et al., 

2022). Biaya operasional mempunyai dampak positif terhadap profitabilitas 

(Mandala et al., 2023). Profitabilitas suatu perusahaan dipengaruhi secara negatif 

dan signifikan oleh biaya operasionalnya (Kholis et al., 2022). Profitabilitas 

dipengaruhi secara positif oleh penyaluran kredit (Ariani et al., 2020). Profitabilitas 

tidak banyak dipengaruhi oleh penyaluran kredit (Dewi et al., 2021). 

Riset ini mengacu pada riset Pham et al., (2022), yang berjudul “The impact of 

capital structure on bank profitability: evidence from Vietnam” dengan menambahkan 

variabel biaya operasional dan penyaluran kredit. Karena setiap perusahaan 

mempunyai biaya operasional yang dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan 

perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan. Perbankan mempunyai peranan 

penting dalam pembiayaan perekonomian nasional melalui perkreditan sebagai 

perantara ekonomi dan dapat menciptakan lapangan kerja. Bank menghasilkan laba 

dari bunga kredit yang diterima kreditur. Oleh karena itu, kredit sangat penting bagi 

cara setiap organisasi keuangan beroperasi.  

Pada tahun 2020 hingga 2022, bank konvensional di Indonesia menjadi objek 

penelitian ini. Perusahaan perbankan dipilih dalam penelitian ini karena sektor 

perbankan menjadi tumpuan bagi perkembangan perkonomian di Indonesia. Sebab, 

banyak transaksi perbankan yang melibatkan biaya pendanaan dan biaya 

operasional. Tujuan penelitian ini menguji bagaimana struktur modal, biaya 

operasional dan penyaluran kredit mempengaruhi profitabilitas. Penelitian ini 

diharapkan dapat melengkapi dan memperluas pengetahuan para peneliti dan 

mahasiswa mengenai profitabilitas perusahaan perbankan dan menginformasikan 

kepada investor sebagai bahan acuan dalam pengambilan keputusan.  
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II. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Gagasan yang dikenal sebagai “sinyal” membantu menjelaskan bagaimana 

administrator mengkomunikasikan informasi kepada investor, yang pada gilirannya 

mempengaruhi keputusan mereka mengenai status perusahaan (Nurfebriastuti & 

Sihono, 2023). Teori sinyal merupakan teori yang mendukung kegiatan administratif 

yang memberikan data dan arahan kepada investor seputar kemajuan dan 

pelaksanaan suatu perusahaan sebagai salah satu sudut pandang usaha (Wulan & 

Syahzuni, 2023). Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mengungkap data 

terkait operasi perusahaan kepada pihak luar seperti investor, kreditor, dan 

masyarakat umum. Sinyal yang diberikan harus dalam susunan yang dapat 

dipercaya. Data yang diberikan perusahaan merupakan data penting yang 

berdampak pada pilihan investor (Naupal et al., 2022).  

2.2 Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas 

Struktur modal suatu entitas sangatlah penting. Situasi keuangan suatu 

perusahaan dipengaruhi oleh kualitas struktur modalnya. Selain itu, perusahaan 

yang mempunyai banyak utang akan membebankan perusahaan (Arifin, 2020). 

Bisnis dengan tingkat utang yang tinggi menanggung kewajiban finansial yang 

besar, yang berdampak pada pendapatan dan pada akhirnya berdampak terhadap 

profitabilitas perusahaan (Khairiyah & Affan, 2023). Apabila suatu perusahaan 

mempunyai utang dalam jumlah besar, maka struktur modalnya akan menjadi 

lemah. Dengan demikian profitabilitas yang dicapai tidaklah besar karena besarnya 

utang mempengaruhi modal yang dimiliki. Sebaliknya perusahaan yang mempunyai 

utang yang rendah maka akan mempunyai struktur modal yang besar sehingga 

mempunyai profitabilitas yang besar  (Pham et al., 2022). 

Wardoyo et al., (2022) menunjukkan bagaimana struktur modal berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. Struktur modal berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas (Saputro, 2019). Struktur modal berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas (Arifin, 2020). Hipotesis berikut dibuat berdasarkan 

penjelasan yang disebutkan sebelumnya: 

H1: Struktur Modal berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 
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2.3 Pengaruh Biaya Operasional terhadap Profitabilitas 

  Entitas yang biayanya lebih besar daripada pendapatan menunjukkan 

sedang mengalami kerugian. Biaya operasional yang tinggi dapat menurunkan 

keuntungan yang didapat dan berdampak negatif terhadap profitabilitas 

perusahaan, sedangkan biaya operasional yang rendah dapat meningkatkan 

keuntungan yang dihasilkan dan berdampak positif terhadap profitabilitas 

perusahaan (Pham et al., 2022). Jika biaya suatu perusahaan melebihi 

pendapatannya, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sedang 

mengalami kerugian. Biaya operasional yang tinggi dapat menurunkan keuntungan 

yang diperoleh dan berdampak negatif pada profitabilitas perusahaan. Sebaliknya, 

biaya operasional yang lebih rendah akan meningkatkan keuntungan dan 

berdampak positif pada profitabilitas perusahaan (Kholis et al., 2022). 

 Kholis et al., (2022) Biaya operasional berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. Biaya operasional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas (Sapuan, 2021). Biaya operasional tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas (Kalsum & Hidayat, 2023). Berdasarkan penjelasan di atas 

dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Biaya Operasional berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas 

2.4 Pengaruh Penyaluran Kredit terhadap Profitabilitas 

  Semakin banyak kredit yang disalurkan, semakin besar keuntungan yang 

diperoleh bank tersebut. Ketika jumlah kredit meningkat dari tahun ke tahun, 

perolehan kendali dan profitabilitas perusahaan juga meningkat karena pendapatan 

bunga yang lebih tinggi (Dewi et al., 2021). Baik pinjaman yang diberikan dalam 

jumlah besar atau kecil, hal itu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas. Dengan demikian, salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

bank mungkin adalah penyebaran kredit. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari fungsi 

bank sebagai perantara keuangan dan kemampuannya mengembalikan uang 

kepada pihak yang membutuhkan melalui pemberian kredit. Profitabilitas bisnis 

meningkat seiring dengan jumlah pinjaman yang diberikan dan keuntungan yang 

diperoleh (Fahmi et al., 2021). 

 Hidayat et al., (2021) Pemberian kredit berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Pemberian kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (Ariani et al., 2020). Penyaluran kredit berdampak positif terhadap 
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profitabilitas bank (Pham et al., 2022). Berdasarkan penjelasan di atas, 

dikemukakan hipotesis berikut: 

H3: Penyaluran Kredit berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 

 

III. METODE PENELITIAN  

  Riset ini menggunakan struktur modal, biaya operasional, dan penyaluran 

kredit sebagai variabel independent dan profitablitas menjadi variabel dependen. 

Return On Assets (ROA) metrik yang dipergunakan untuk menganalisis profitabilitas 

yang membandingkan untung terhadap total aset (Wijaya, 2019). Struktur modal 

diukur memakai Debt to Equity Rasio (DER), yang membandingkan jumlah utang 

dan jumlah ekuitas (Sastra, 2019). Membandingkan total pinjaman yang diberikan 

dengan uang tunai yang diterima, Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk menghitung 

penyaluran kredit (Pham et al., 2022). Membandingkan biaya operasional serta 

pendapatan operasional untuk menghitung biaya operasional (Pham et al., 2022). 

Populasi riset ini entitas perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode tahun 2020 hingga 2022. Ada 57 perusahaan perbankan di Indonesia. Data 

laporan keuangan dan informasi dari BEI dipergunakan dalam observasi, memakai 

metode purposive sampling. Bank konvensional di Indonesia yang tercatat di BEI, 

menyajikan laporan keuangan dengan syarat laba berturut pada tahun 2020 sampai 

2022 memenuhi persyaratan sampel. Sampel sebanyak 30 perbankan dipergunakan 

pada penelitian ini. Riset ini memakai metode analisis regresi linier berganda dengan 

riset kuantitatif. Desain riset kausalisasi, menggunakan regresi data panel serta 

laporan keuangan dari BEI atau website www.idx.co.id. Analisis data pada penelitian 

ini meliputi uji asumsi klasik, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, uji normalitas, uji hipotesis, uji kelayakan model (uji F), dan uji parsial 

(uji t). Memanfaatkan aplikasi pengolahan data statistik. Sehingga model regresi 

memiliki persamaan sebagai berikut:  

PROF = α + β1.SM - β2.OPE + β3.PK + e 

Keterangan:  

PROF   = Profitabilitas  
α   = Konstanta persamaan regresi  
ꞵ 1-ꞵ 3  = Koefisien regresi  
SM  = Struktur Modal  

OPE  = Biaya Operasional  
PK   = Penyaluran Kredit  
e   = Eror 

http://www.idx.co.id/
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data sampel penelitian menyajikan hasil statistik deskriptif dari sampel 

sebanyak 90 yang mewakili variabel penelitian seperti profitabilitas. Untuk nilai 

Return on Asset (ROA) terendah terjadi pada pada tahun 2021 oleh PT Bank 

Mayapada International Tbk sebesar 0,000, sedangkan nilai tertinggi Return on Asset 

(ROA) terdapat pada tahun 2021 oleh PT Allo Bank Indonesia Tbk sebesar 0,041. 

Nilai rata-rata profitabilitas pada sektor perbankan dari tahun 2020-2022 sebesar 

0,01157 atau 1,157%. pencapaian ini dikatakan cukup sehat karena standar 

kesehatan bank yang cukup baik untuk ROA yaitu diatas 0,5% - 1,25%. ROA yang 

sehat yaitu 1,25% - 1,5%. ROA yang sangat sehat > 1.5% (Onoyi et al., 2022). 

Tabel 1  
Uji Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 

DER 90 0,081 16,079 5,47166 

OCR 90 0,183 0,742 0,37962 

LDR 90 0,123 3,522 0,85185 

ROA 90 0,000 0,041 0,01157 

Valid N (listwise) 90    

Sumber: Data diolah, 2024 
 

Nilai struktur modal yang ditentukan menggunakan Debt to Equity Rasio 

(DER) mempunyai nilai terendah sebesar 0,081 di PT Krom Bank Indonesia Tbk pada 

tahun 2022, dan nilai terbesar terdapat di tahun 2020 di PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk sebesar 16,079. Nilai rata-rata struktur modal perusahaan perbankan 

pada tahun 2020 hingga 2022 sebesar 5,47166 atau 547%. artinya suatu 

perusahaan membutuhkan 547% ekuitasnya buat menutupi utang perusahaan, hal 

ini membuat struktur modal perusahaan menjadi kurang baik. Struktur modal 

dikatakan baik apabila kurang dari 90% (Saladin & Damayanti, 2019). 

 Nilai terendah biaya operasional terjadi pada tahun 2021 oleh PT Krom Bank 

Indonesia Tbk sebesar 0,183 dan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2021 oleh PT 

Bank Sinarmas Tbk sebesar 0,742. Nilai rata-rata biaya operasional Perusahaan 

perbankan pada tahun 2020-2022 sebesar 0,379 atau 37,9%. Artinya biaya 

operasional perusahaan sebesar 37,9% dari pendapatan. Hal ini dikatakan sangat 

baik karena entitas memenuhi standar perbankan yaitu dibawah 83% (Zhafirah & 

Yuniningsih, 2021). 
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 Nilai Penyaluran kredit yang ditentukan oleh Loan to Deposit Ratio (LDR) 

memiliki nilai terendah pada tahun 2021 oleh PT Bank Capital Indonesia Tbk 

sebesar 0,123 dan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2022 oleh PT Krom Bank 

Indonesia Tbk sebesar 3,522. Pada tahun 2020-2022, jumlah pinjaman yang 

diberikan kepada perusahaan perbankan adalah sebesar 0,852 atau sebesar 85,2% 

yang artinya perbankan mampu menyalurkan kredit sebesar 85,2% dari dana yang 

diterima. Hal tersebut baik sangat baik karena entitas memenuhi standar 

perbankan yaitu diatas 85% (Onoyi et al., 2022). 

 Dilihat persamaan regresi diketahui pada riset memiliki nilai konstanta (α) 

sebanyak 4,742 yang mampu diartikan variabel struktur modal, biaya operasional, 

serta penyaluran kredit jika konstan atau nilainya 0 akan menyebabkan penurunan 

pada variabel profitabilitas sebanyak 4,742. Nilai beta di variabel struktur modal 

yaitu sebesar 0,001 maka jika terdapat penurunan satu-satuan DER akan membuat 

profitabilitas mengalami peningkatan ROA sebanyak 0,001. Sehingga ketika suatu 

perusahaan mempunyai utang dalam jumlah besar membuat struktur modal 

perusahaan akan menjadi lemah dan profitabilitas yang dicapai tidaklah meningkat 

karena besarnya utang mempengaruhi modal yang dimiliki. Nilai beta pada variabel 

biaya operasional yaitu sebanyak 0,157, maka bila ada penurunan satu-satuan 

biaya operasional maka ROA akan naik sebanyak 0,157. Nilai beta pada variabel 

penyaluran kredit yaitu sebanyak 0,904 maka bila terdapat peningkatan satu-

satuan LDR maka ROA akan naik sebanyak 0,904. Sehingga semakin banyak kredit 

yang disalurkan semakin besar keuntungan yang diperoleh bank. Ketika jumlah 

kredit meningkat dari tahun ke tahun, perolehan kendali dan profitabilitas 

perusahaan juga meningkat karena pendapatan bunga yang meningkat. 

Tabel 2 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Coefisien t-value Signifikansi 

Cont -4,742 -9,798 0,001 

DER -0,001 -0,004 0,997 

OCR -0,157 -0,414 0,680 

LDR 0,904 3,467 0,001 

N 87   

Adjusted R2 0,146   

F-Test 5,889   

P-Value 0,001   

     Sumber: Data diolah, 2024 
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Uji Kelayakan Model 

Menurut riset ditemukan uji F hasilnya adalah 0,001 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa ketiga variabel struktur modal, biaya operasional, dan 

penyaluran kredit berdampak signifikan terhadap profitabilitas secara bersamaan. 

Uji normalitas data, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas telah 

dilalui oleh data sebelumnya, dan regresi linier berganda digunakan sebagai teknik 

analisis data dalam penelitian ini 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) merepresentasikan impak suatu metode terhadap 

perubahan variabel independen. Nilai adjusted R-squared sebanyak 0,146 

membuktikan bahwa struktur modal, biaya operasional serta penyaluran kredit 

mempunyai impak sebesar 14,6% terhadap profitabilitas jika dipertimbangkan 

secara bersama-sama. Sedangkan 85,4% bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini. 

Hasil struktur modal terhadap profitabilitas didukung dengan nilai signifikan 

sebanyak 0,997 > 0,05 serta nilai t hitung < t tabel sebesar -0,004 < 1,988 seperti 

terlihat pada tabel uji hipotesis di atas. Hasil riset menunjukkan bahwa struktur 

modal tidak berdampak signifikan terhadap profitabilitas sehingga menolak H1. 

Nilai signifikansi sebesar 0,680 > 0,05 dan nilai t tabel sebesar -0,414 < 1,988 

memberikan hasil biaya operasional tidak berdampak dan memiliki dampak negatif 

terhadap profitabilitas sehingga menolak H2. Ada hubungan yang signifikan antara 

penyaluran kredit terhadap profitabilitas, menggunakan nilai signifikansi sebanyak 

0,001 < 0,05 dan t hitung > t tabel sebesar 3,467 > 1,988 sehingga menerima H3. 

4.1 Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas 

Uji parsial (uji t) yang terjadi pada riset ini membagikan bahwa struktur 

modal yang diukur dengan DER tidak berdampak terhadap profitabilitas, sehingga 

hipotesis pertama ditolak. Profitabilitas tidak dipengaruhi oleh taraf struktur modal. 

Tidak berdampaknya struktur modal terhadap profitabilitas timbul karena rata-rata 

struktur modal entitas perbankan didanai oleh utang. Struktur modal yang cukup 

tinggi dipergunakan entitas akan berdampak pada tingkat penggunaan dana buat 

menunjang kinerja perusahaan (Zhafirah & Yuniningsih, 2021). Utang yang harus 

dibayar entitas merupakan kewajiban entitas kepada pihak ketiga, oleh karena itu 

struktur modal tidak dapat berdampak pada tingkat profitabilitas perusahaan (Made 

& Mendra, 2021).  
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Hasil tersebut menguatkan penelitian sebelumnya dimana struktur modal 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Sastra, 2019). Struktur modal tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Arifin, 2020).  

4.2 Pengaruh Biaya Operasional terhadap Profitabilitas. 

Diketahui bahwa variabel biaya operasional tidak memiliki imbas yang 

signifikan terhadap ROA, sehingga hipotesis kedua ditolak. Sebab tingginya tingkat 

biaya operasional berarti manajemen bank kurang efisien menggunakan sumber 

daya yang terdapat di bank, hal ini akan menyebabkan penurunan laba sebelum 

pajak yang pada akhirnya akan menurunkan ROA. Biaya operasional yang tinggi 

tak berdampak ke profit bank karena menurunkan ROA bank alhasil biaya 

operasionalnya tidak efisien. Biaya operasional menyampaikan gambaran perihal 

kesehatan bank apakah pendapatan operasional cukup untuk menutupi biaya 

operasional. Rasio biaya operasional yang lebih rendah menunjukkan yakni bank 

lebih efisien dalam mengelola biaya operasionalnya, yang akhirnya menaikkan 

profitabilitas bank. Kebalikannya, meningkat rasio biaya operasional 

mengindikasikan pemborosan biaya operasional alhasil akan menurunkan 

profitabilitas bank (Destiani et al., 2023).  

Hasil temuan mendukung penelitian (Sitompul & Gunawan, 2022) Biaya 

operasional tidak berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap profitabilitas. 

Biaya operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Kalsum & 

Hidayat, 2023). 

4.3 Pengaruh Penyaluran Kredit terhadap Profitabilitas 

Hasil riset menjelaskan bahwa penyaluran kredit berdampak signifikan dan 

bersifat positif terhadap Return on Assets sehingga hipotesis ketiga diterima. Situasi 

ini memperjelas bahwa semakin banyak pinjaman yang disalurkan bank, semakin 

besar pula keuntungannya. Bank yang memberikan lebih banyak pinjaman 

cenderung memaksimalkan keuntungan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tinggi atau rendahnya penyaluran kredit mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap keuntungan. Oleh karena itu, penyaluran kredit merupakan variabel yang 

mempunyai pengaruh besar terhadap profitabilitas bank. Hal ini tidak lepas dari 

fungsi bank sebagai perantara keuangan dan penyaluran pengembalian dalam 

bentuk pinjaman kepada pihak yang membutuhkan. Penyaluran kredit merupakan 

aktifitas utama perbankan. Salah satu tujuan bank adalah mendapatkan 

keuntungan, dan bank tidak bisa membiarkan dananya menganggur. Bank 
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cenderung memfokuskan sumber dayanya semaksimal mungkin untuk mencapai 

keuntungan yang maksimal (Fahmi et al., 2021). 

Hasil studi mendukung penelitian (Hidayat et al., 2021) Dimana pemberian 

kredit berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Pemberian kredit berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas (Ramadhany, 2017), dan Penyaluran 

kredit berdampak positif terhadap profitabilitas bank (Pham et al., 2022). 

 

V. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  

Data riset ini memakai sampel sebanyak 87 laporan keuangan dari 29 entitas 

sektor perbankan yang tercatat di BEI di tahun 2020 sampai 2022. Riset ini 

menyimpulkan bahwa struktur modal berdampak negatif tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Berbeda dengan penyaluran kredit berdampak positif signifikan 

terhadap profitabilitas, hal ini menerangkan bahwa tingkat penyaluran kredit yang 

dimiliki entitas mempengaruhi profitabilitas yang akan diperoleh penanam modal. 

Biaya operasional berdampak negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas, hal ini 

dikarenakan tingginya tingkat biaya operasional berarti manajemen bank kurang 

efisien dalam memakai sumber daya yang terdapat pada bank, sehingga 

menyebabkan penurunan laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan 

menurunkan ROA. 

Studi ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperbaiki. seperti 

keterbatasan sampel yang digunakan, dimana hanya 30 dari 57 perbankan yang 

ada pada Indonesia yang memenuhi kriteria sampel penelitian, dikarenakan 

beberapa perbankan menderita kerugian selama tahun pengamatan. dibutuhkan 

penelitian selanjutnya dapat menambah sampel yang digunakan dan dapat meneliti 

sektor lain seperti food and beverage, dikarena industri ini memiliki kestabilan serta 

berkembang relatif baik waktu krisis ekonomi. Selain itu peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain buat profitabilitas seperti perputaran kas. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan bagi 

calon investor dengan melihat rasio LDR sebagai bahan acuan dalam mengambil 

keputusan untuk menanamkan modalnya di perusahaan, sehingga keuntungan 

yang diperoleh bisa maksimal. Manajemen yang bisa mengelola dana simpanan 

nasabah dan menyalurkannya dalam bentuk kredit bisa berdampak di laba yang 

diperoleh serta akan mempertinggi profitabilitas, sebagai akibatnya bisa menarik 

minat investor buat menanamkan modalnya di perusahaan. 
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